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BAB III
METODE PENELITIAN

A.
Lokasi Penelitian


Berbicara tentang lokasi penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap peneliti dalam rangka mengumpulkan data yang akurat sehingga dapat mempertanggung jawabkan atas data yang di peroleh oleh setiap peneliti tertentu. Dengan demikian, lokasi penelitian perlu diterapkan dan/atau ditentukan terlebih dahulu sebelum hendak melaksanakan sebuah penelitian tertentu. 
Pengumpulan data dan informasi akan dilaksanakan di Pengadilan Negeri Medan yang terletak dijalan Jl. Pengadilan Kelurahan No.8, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20236. Pengumpulan data dan informasi akan dilaksanakan di Pengadilan Negeri Makassar. Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa Pengadilan Negeri tersebut merupakan tempat diputus perkara No. 3810/Pid. Sus/2020/PNMdn yang merupakan objek sasaran kasus yang diangkat oleh penulis. 
B. Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua macam metode, yaitu metode penelitian hukum normatif dan metode penelitian hukum empiris.

1. Metode Penelitian Hukum Normatif


Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji menberikan pendapat penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan keperpustakaan (data skunder) yang mencakup:

a. Penelitian terhadap asas-asas hukum, yaitu penelitian terhadap unsur-unsur hukum baik unsur ideal (normissens chaft/sollen-wissens chaft) yang mengahsilkan kaidah hukum melalui filsafat hukum dan unsur real (tatsachen wissens chaft/sein wissens chaft) yang mengasilkan tata hukum tertentu (tertulis).

b. Penelitian terhadap sistematika hukum, yaitu mengadakan identifikasi terhadap pengertian pokok dalam hukum seperti subjek hukum, hak dan kewajiban, peristiwa hukum dalam peraturan perundang-undangan.

c. Penelitian terhadap taraf singkronisasi vertikal dan horizontal, yaitu meneliti keserasian hukum positif (peraturan perundangan) agar tidak bertentangan berdasarkan hierarki perundang-undangan (stufenbau theory).

2. Metode Penelitian Hukum Empiris

Penelitian hukum empris adalah sebuah metode penelitian hukum yang berupaya untuk melihat hukum dalam artian yang nyata atau dapat dikatakan melihat, meneliti bagaimana bekerjanya hukum di masyarakat.
C. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Menuerut penjelasan Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Pengantar Penelitian Hukum tepatnya pada halaman: 51 cetakan 2018, disitu dijelaskan bahwa “Secara umum, maka di dalam penelitian biasanya dibedakan antara dua data yang diperoleh secara lansung dari masyarakat (mengenai perilakunya; data empris) dan dari bahan pustaka dan dari bahan pustaka. Yang diperoleh lansung dari masyarakat dinamakan data primer atau data dasar dan yang kedua diberi nama data skunder
”. Atas dasar penjelasan tersebut, maka yang menjadi bahan penulis dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yang terdiri dari;

a. Perundang-undangan
b. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Tindak Pidana Perdagangan orang

d. Studi Kasus Putusan No. 3810/Pid. Sus/2020/PNMdn
2. Bahan hukum skunder, yang terdiri dari buku-buku,tulisan-tulisan, hasil karya ilmiah dari kalangan hukum, dan lai-lain yang berkaitan dengan materi-materi penelitian yang memperkaya referensi dalam penyelesaian penelitian ini.

3. Bahan tersier, yakni terdiri dari kamus hukum, Kamus Basar Bahasa Indonesia yang dapat memberikan penjelasan maupun petunjuk terhadap bahan hukum bahan hukum primer maupun bahan hukum skunder.

D. Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini ditempuh prosedur sebagai berikut:

1. Studi Pustaka


Dilakukan dengan cara membaca, memahami, mencatat, mempelajari dan 
mengutip data-data yang diperoleh dari buku-buku, putusan hakim, dan 
peraturan hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan.

2. Studi Lapangan


Studi ini dilakukan dengan cara wawancara (interview) guna untuk 
mempeoleh data primer agar data primer yang diperoleh lebih akurat.

3. Wawancara

 
Yaitu pengumpulan data dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan 
secara langsung kepada responden dalam hal ini adalah Hakim, atau ahli hukum yang mengerti tentang objek penelitian penulis.
E. Teknis Analisis Data


Analis data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah di baca dan dipahami interpretasikan. Data yang di olah dari keperpustakaan kemudian di analisis secara deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan menguraikan data secara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan data dan menggambarkan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis sehingga memudahkan interprestasi atau tafsiran data dan melakukan penarikkan suatu kesimpulan. Selanjutnya berdasarkan analisis data tersebut kemudian ditarik atau di rangkup menjadi suatu kesimpulan dengan metode induktif.
Selanjutnya yang menjadi teknik analisi data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah normatif. Analisis data ini dilakukan dengan kuantitatif, dimana;

1. Analisa data ini dilakukan dengan kuantitatif, analisis  data ini cara-cara untuk menjelaskan, mengamati, membandingkan dan menginterpretasika pola-pola atau yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

2.
Mengenai kegiatan analis isi dalam penelitian ini adalah mengklasifikasi pasal-pasal dukumen sampel kedalam kategori yang tepat.

4. Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif yaitu dengan jalan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti dari data yang diperoleh.
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